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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain.” 

(Q. S. Al-Insyirah: 6-7) 

 

“Jika kita menginginkan yang terbaik, maka selalu berikan yang terbaik, 

meskipun kita bukan termasuk yang terbaik.” 

  

“Yakinlah bahwa disetiap kejadian yang terjadi pada diri kita, mau itu baik 

ataupun buruk. Pasti ada hikmahnya.” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dampak globalisasi menyebabkan terjadinya persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif tidak hanya di lingkup nasional tetapi juga lingkup global. 

Untuk dapat bersaing dari berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di era 

saat ini, setiap perusahaan diharuskan dapat beradaptasi dengan menciptakan 

inovasi – inovasi dalam strategi bisnisnya. Menurut Gani (2022), salah satu 

inovasi strategi bisnis yang dapat meningkatkan nilai perusahaan adalah suatu 

perusahaan harus bisa mengubah pola strategi bisnis yang awalnya hanya 

berfokus pada tenaga kerja (labour based business), namun juga harus berfokus 

pada pengetahuan (knowledge based business). 

Nilai perusahaan merupakan hal yang penting bagi perusahaan. Menurut 

(Gani, 2022), salah satu tujuan dan visi jangka panjang yang ingin dicapai oleh 

perusahaan khususnya perusahaan go-public adalah bagaimana cara untuk 

meningkatkan nilai perusahaan mereka. Disamping tetap fokus untuk mencari 

laba, perusahaan berkeinginan juga memaksimalkan nilai perusahaanya agar dapat 

menarik minat para investor. Selain itu, meningkatkan nilai perusahaan dapat 

mempengaruhi perkembangan perusahaan tersebut dalam menghadapi persaingan 

– persaingan global di masa yang mendatang. 
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Gambar 1. Grafik perkembangan harga rata - rata saham Indeks LQ45 pada tahun 

2015 - 2021 

Sumber: id.investing.com, data diolah (2022) 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat dari tahun 2015 - 2019, harga rata – 

rata saham perusahaan yang ada di Indeks LQ45 selalu mengalami peningkatan. 

Namun, di tahun 2020, salah satu Indeks favorit yang aktif diperdagangkan di 

pasar modal saham di Indonesia mengalami penurunan yang sangat signifikan. 

Harga rata – rata nilai perusahaan yang tadinya menyentuh di 1.001,89 pada tahun 

2019, di tahun 2020, turun ke angka 808,43 (19,30%). Kemudian, di tahun 2021, 

keadaan nilai perusahaan Indeks LQ45 mulai membaik kembali ke angka 898,83. 

Menurut Darmayanti Fella E et al., (2018), nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan 

harga saham. Hal ini juga didukung oleh Arribath S (2020), yang menyatakan 

bahwa nilai perusahaan mewakili harga saham di pasar modal. Bisnis perusahaan 

yang meningkat akan sejalan dengan kenaikan harga sahamnya. Sebaliknya, 

apabila aktivitas bisnis mengalami penurunan, maka akan diikuti oleh penurunan 

835.81

866.44

963.52
978.04

1,001.89

808.43

898.83

800

850

900

950

1000

1050

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Indeks LQ45

Indeks LQ45



 

3 
 

harga saham, yang tentunya akan berdampak terhadap turunnya nilai perusahaan. 

Sehingga dapat dinyatakan bawah harga per lembar saham dapat menjadi 

indikator yang akurat untuk menaksir nilai perusahaan. Berikut ini 5 contoh 

perusahaan dari 45 perusahaan yang berada di Indeks LQ45 dan harga per lembar 

sahamnya. 

 

Tabel 1. Contoh 5 Perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 dan Harga per 

Lembar Sahamnya (2015 - 2021) 

No. Nama 

Perusahaan 

HARGA PER LEMBAR SAHAM 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. ICBP 5.702 7.768 7.846 8.938 10.689 8.751 8.880 

2. UNVR 6.312 7.704 9.372 8.677 7.737 7.067 4.198 

3. GGRM 44.562 56.440 62.651 66.894 74.166 38.416 33.848 

4. PTBA 509 1.131 1.485 2.801 2.014 1.643 2.307 

5. WIKA 2.186 2.217 1.550 1.670 1.980 1.240 1.105 

Sumber: (www.idx.co.id) Data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 1, terlihat pada perusahaan PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (ICBP) dan perusahaan Gudang Garam Tbk. (GGRM) mengalami 

kenaikan nilai perusahaanya dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Nilai 

perusahaan ICBP pada tahun 2015 sebesar Rp5.702 per lembar saham dan 

mengalami peningkatan sampai di tahun 2019 sebesar Rp10.689 per lembar 

saham. Hal yang sama juga terjadi pada perusahaan GGRM. Pada tahun 2015, 

nilai perusahaan GGRM sebesar Rp44.562 per lembar saham, dan mengalami 

peningkatan sampai tahun 2019 sebesar Rp74.166. Namun, di tahun 2020, kedua 

perusahaan tersebut mengalami penurunan nilai perusahaan. Khusus Gudang 
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Garam Tbk., penurunan yang terjadi mencapai 48,2%. Indeks LQ45 merupakan 

salah satu indeks yang aktif diperdagangkan di pasar modal. Perusahaan – 

perusahaan yang berada dalam Indeks LQ45 merupakan perusahaan yang sudah 

diseleksi dengan ketat melalui kriteria – kriteria tertentu, sehingga dapat 

menjamin bahwa indeks tersebut hanya menyajikan perusahaan – perusahaan 

dengan kapitalisasi pasarnya besar, liquiditas tinggi, dan memiliki fundamental 

yang baik. Namun pada kenyataannya, dari fenomana dan data di atas, menjadi 

salah satu Indeks favorit yang memiliki kriteria dan seleksi ketat, bukanlah 

menjadi sebuah jaminan bahwa perusahaan – perusahaan yang berada di Indeks 

LQ45 tersebut akan selalu naik nilai perusahaannya. Adapun beberapa variabel 

yang menurut peneliti dapat mempengaruhi nilai perusahaan, diantaranya yaitu 

aset tidak berwujud dan kebijakan perusahaan. 

Salah satu strategi yang dapat diambil perusahaan untuk memperoleh 

kepercayaan dan keyakinan investor adalah dengan memperhatikan intangible 

assets (aset tak berwujud) yang dimiliki perusahaan. Menurut PSAK No. 19 

(revisi 2009), aset tidak berwujud merupakan aset nonmoneter yang tidak 

memiliki wujud fisik. Beberapa contoh dari aset tidak berwujud diantaranya; hak 

kekayaan intelektual, implementasi sistem perusahaan, hak desain, lisensi, ilmu 

pengetahuan dan teknologi perusahaan, serta pengetahuan tentang pangsa pasar 

dan merk dagang. Menurut Gani (2022), intellectual capital (IC) merupakan salah 

satu bagian dari aset takberwujud yang berdasarkan pada pengetahuan, sehingga 

dapat digunakan untuk mewujudkan nilai tambah dan keunggulan kompetitif 

suatu perusahaan. Hal ini juga didukung oleh Sullivan dalam Soputra, A.A & 
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Atmadja, A.S. (2017), yang menyatakan bahwa Intellectual Capital adalah 

pengetahuan yang dapat diubah menjadi profit. 

Walaupun fenomena tentang modal intelektual di Indonesia sudah 

mendapat perhatian dari dikeluarkannya PSAK No. 19 tentang aset tidak 

berwujud. Namun pada kenyataannya, intellectual capital masih belum dianggap 

sebagai aset yang penting di banyak perusahaan. Menurut Abidin dalam Habibah 

(2016), hal ini disebabkan karena dalam membangun bisnisnya, perusahaan – 

perusahaan di Indonesia lebih memilih menggunakan model konvensional, 

sehingga produk yang dihasilkan pun masih berfokus pada aset berwujud saja. 

Akibatnya, produk tersebut akan minim dengan kandungan teknologi, dan 

perusahaan akan sulit bersaing di pasar global karena produknya tidak memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan produk sejenis. 

Salah satu teori yang dapat menjelaskan adanya hubungan intellectual 

capital dengan nilai perusahaan adalah Resources Based Theory (RBT). Menurut 

Wernerfelt (1984), teori ini menyatakan bahwa perusahaan akan memiliki 

keunggulan dalam bersaing apabila dapat memanfaatkan dan memaksimalkan 

sumber daya yang dimilikinya. Salah satu contoh sumber dayanya yaitu 

intellectual capital. Pengelolaan intellectual capital yang baik tentunya akan 

menghasilkan keunggulan kompetitif dalam persaingan bisnis, sehingga akan 

berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan dan akhirnya dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian yang membahas tentang intellectual capital sudah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu, namun masih terdapat hasil yang berbeda. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Muasiri & Sulistyowati (2021), Simarmata & 

Subowo, (2016) dan Wulandari W (2022), mengungkapkan bahwa Intellectual 

Capital (IC) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Didukung juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri, A.J et al., (2019) dan Silvianti (2022), hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih 

(2016) dan Ningrum Olivviani W S (2021), yang menunujukkan bahwa 

Intellectual Capital (IC) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian yang sama juga dilakukan oleh Rossidatul Amalia (2021), 

mengungkapkan bahwa intellectual capital tidak memberikan pengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

tentang pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan masih memberikan 

jawaban yang beragam sehingga mendorong peneliti untuk mengangkat kembali 

penelitian tentang intellectual capital dan mencoba membuktikan mengenai 

pengaruh intellectual capital dan menambah beberapa variabel lain seperti good 

government terhadap nilai perusahaan. 

Selain bertujuan untuk memakmurkan para pemegang saham dengan 

meningkatkan nilai perusahaan, suatu perusahaan juga harus dapat menjaga 

hubungan antara para pemangku kepentingan dan para pemegang saham. 

Hubungan antara pemangku kepentingan tersebut didasarkan pada teori agensi 

(agency theory). Menurut Bernandhi (2013), teori ini menjelaskan bahwa adanya 

hubungan antara pihak manajemen (agen) dan pihak pemilik (principal), namun 

karena adanya perbedaan kepentingan, maka dapat menimbulkan konflik. 
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Akibatnya, rasa saling percaya antara pemangku kepentingan akan hilang dan 

hanya ingin “hak” tanpa memenuhi tanggung jawabnya, sehingga akan bias dalam 

pengambilan keputusan yang akan berdampak pada turunnya nilai perusahaan. 

Untuk itu, dibutuhkan Good Corporate Governance (GCG) sebagai solusi yang 

dapat diambil perusahaan dalam membentuk hubungan yang baik diantara para 

pemangku kepentingan pada perusahaan tersebut. Adanya hubungan yang saling 

percaya, diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan 

yang baik ditambah dengan kepercayaan dari para pemegang saham, tentunya 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini juga di dukung oleh Rossidatul 

Amalia (2021), yang menyatakan bahwa penerapan Good Corporate Governance 

merupakan salah satu elemen yang penting dalam meningkatkan nilai perusahaan, 

karena pada kenyataannya, sering terjadi perbedaan informasi yang diperoleh oleh 

salah satu pihak sehingga akan menimbulkan konflik antara pihak principal 

(stakeholders) dan pihak agent (manajer).  

Menurut Silvianti (2022), indikator good corporate governance dapat 

diwakili dengan ukuran dewan komisaris, komisaris independen, kepemilikan 

manajerial, komite audit, dan kepemilikan institusional. Indikator Good 

Corporate Governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independent dan komite audit. 

Menurut Suparlan (2019), kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh 

pihak manajemen perusahaan. Dengan banyaknya kepemilikan manajemen, akan 

dapat menyatukan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. Karena 

manajer dapat melakukan pengendalian internal untuk mengurangi konflik 
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keagenan. Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum Olivviani W S (2021), 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo S (2016), 

hasil penelitiannya mengungkapkan kepemilikan manajemen berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena saham yang dimiliki pihak 

manajemen sedikit sehingga manajemen lebih mementingkan kepentingannya 

terlebih dahulu, yang menyebabkan tidak adanya pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh pihak institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, 

perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lainnya (Wibowo S, 2016). 

Kepemilikan institusional merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk 

mengurangi konflik agensi, karena pihak institusional akan berperan sebagai 

pengawas terhadap pihak manajemen. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ningrum Olivviani W S (2021), mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Mayoritas para investor 

institusional memiliki kecenderungan untuk berpihak kepada pihak manajemen 

dengan alasan keuntungan yang akan didapat oleh pihak institusi dengan bekerja 

sama dengan pihak manajemen terkait jalannya perusahaan, yang akhirnya akan 

mengabaikan kepentingan pemegang saham minoritas. Berbanding terbalik 

dengan penelitian Wibowo S (2016), yang mengungkapkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006), komisaris 

independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan 

dengan pihak manajemen, para pemegang saham pengendali, anggota dewan 

komisaris lainnya, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya dalam 

melakukan pengawasan. Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

wajib memiliki komisaris independen dengan ketentuan jumlah komisaris 

independen sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh anggota komisaris 

(Ariesandy G, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum Olivviani W 

S (2021), menyatakan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Semakin banyak komisaris independen, maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ariesandy G (2018), hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa tidak adanya 

pengaruh komisaris independen bagi nilai perusahaan. Menurutnya, adanya 

komisaris independen masih belum mampu meningkatkan nilai perusahan. 

Menurut Asma N & Ritonga P (2021), komite audit merupakan komite 

yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan 

tugas dan fungsinya. Pada pembentukan suatu komite audit, dibutuhkan piagam 

komite audit yang sudah ditandatangani oleh komisaris utama serta direktur utama 

perseroan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum Olivviani W S (2021), 

mengungkapkan bahwa komite audit berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Taufik dan 

Prijati (2016), menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan postif 

dalam meningkatkan nilai perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan Arini Y 
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& Musdholifah (2018) mendapatkan hasil sebaliknya, bahwa komite audit 

memberikan pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Masih ada faktor lain 

yang lebih penting daripada peran komite audit yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam melihat nilai perusahaan. 

Melihat latar belakang dan fenomena yang terjadi, terdapat ketidak 

konsistenan nilai perusahaan pada perusahaan – perusahaan yang tergabung dalam 

Indeks LQ45 membuat peneliti ingin mengangkat kembali topik tentang nilai 

perusahaan dan meneliti kembali, apakah ketidak konsistenan nilai perusahaan 

yang ada di Indeks LQ45 dipengaruhi oleh intellectual capital dan good corporate 

governance. Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Intellectual Capital dan 

Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah 

1) Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2) Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3) Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4) Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

5) Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang diharapkan, diantaranya: 
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1) Mengetahui dan menjelaskan pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan 

2) Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai 

perusahaan 

3) Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

nilai perusahaan 

4) Mengetahui dan menjelaskan pengaruh komisaris independen terhadap nilai 

perusahaan 

5) Mengetahui dan menjelaskan pengaruh komite audit terhadap nilai 

perusahaan 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan peran, 

partisipasi, dan manfaat. Baik secara akademis, praktis maupun teoritis, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bagi Akademis 

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman 

dan memperluas ilmu pengetahuan khususnya di bidang manajemen 

keuangan dan diharapkan dapat diimpelentasikan ilmu tersebut dalam kasus-

kasus yang serupa. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan yang kaitannya pada pengaruh intellectual 

capital dan good corporate governance, terhadap nilai perusahaan.  

2) Bagi Praktis 



 

12 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan 

masukan kepada organisasi / perusahaan yang berada dalam Indeks LQ45 

mengenai seberapa besar pengaruh dari intellectual capital dan good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan juga bisa menjadi masukan terhadap investor mengenai 

bagaimana pengaruh intellectual capital dan good corporate governance 

terhadap nilai perusahaan, yang mungkin dapat dijadikan saran pertimbangan 

dalam membuat keputusan berinvestasi. 

3) Bagi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai bahan rujukan 

terhadap hasil penelitian selanjutnya, khususnya mengenai pengaruh 

intellectual capital dan good corporate governance terhadap nilai perusahaan. 
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